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ABSTRACT

In the learning process, especially in mathematics in third grade students at SDN
Sirna Jaya, it is known that they still lack understanding of fraction material, learning
centered on lecture methods, which causes students to feel bored and uninterested
in the material. Based on the results of the Pre-test there are still some that have
not reached the Minimum Criteria for completeness set by the school for
mathematics subjects with a weight of 70. The purpose of this study is to find out
Make A Match learning, Talking Stick learning and know the comparison of learning
models Make A Match and Talking Stick learning model in mathematics subject
matter in fractional grade Il at SDN Sirna Jaya. This research is a quantitative study
while the research method is an experimental research. The results showed that
there was a comparison of the Make A Macth learning model with the Talking Stick
with the acquisition of a significance result of 0.023 <0.05 so that the conclusion HO
was rejected and H1 accepted.

Keyword: Model Make a Match, Talking Stick
ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika pada
siswa kelas Il di SDN Sirna Jaya, diketahui masih kurang memahami pada materi
pecahan, pembelajaran berpusat pada metode ceramah, hal tersebut
menyebabkan siswa merasa bosan jenuh dan tidak tertarik pada materi tersebut.
Berdasarkan hasil Pre-test masih ada yang belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran
matematika yaitu dengan bobot nilai 70. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pembelajaran Make A Match, pembelajaran Talking Stick dan
mengetahui perbandingan model pembelajaran Make A Match dan model
pembelajaran Talking Stick pada mata pelajaran matematika materi pecahan di
kelas Il SDN Sirna Jaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sedangkan
metode penelitiannya adalah penelitian Eksperimen. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat perbandingan model pembelajaran Make A Macth dengan Talking
Stick dengan perolehan hasil signifikansi 0,023 < 0.05 sehingga menghasilkan
kesimpulan Ho ditolak dan Hi diterima.

Kata Kunci: Model Make a Match, Talking Stick
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian.
Muhibbin Syah (2010: 10) berasal dari
kata “didik”, lalu kata ini mendapat

awalan “me” sehingga menjadi
“‘mendidik” artinya, memelihara dan
memberi latihan.

Menurut undang-undang sistem
pendidikan nasional No0.20 Tahun
2003 pasal 1 butir 1. pendidikan
adalah “ usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktip

mengembangkan  potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.”

Model pembelajaran adalah
unsur penting dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran
Make A Match merupakan model

pembelajaran __yang dikembang_;kan

loma curran. Shoimin (2014: 98)
menjelaskan bahwa “ciri utama model
make a match adalah siswa diminta
mencari pasangan sambil belajar
mengenai sutu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan.
Teknik ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran untuk semua
tingkat usia”.

Model pembelajaran Talking
Stick model yang menggunakan
media tongkat sebagai alat bantu
dalam pembelajaran dimulai. Tongkat
yang berukuran 20cm. guru
menyampaikan materi yang akan
dipelajari, kemudian siswa berdiskusi
membahas yang terdapat di dalam
materi, setelah selesai membaca buku
dan mempelajarinya mempersilahkan
untuk  menutup bukunya, guru
mengambil tongkat dan memberikan
kepada siswa yang memegang
tongkat tersebut harus menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru,
guru memberikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Ening Suharningsih,S.Pd
sebagai wali kelas Ill di SDN Sirna
Jaya diketahui bahwa  proses
pembelajaran matematika khususnya
pada materi pecahan masih kurang

memahami materi tersebut. Sebagian
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siswa masih merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru. Contohnya pada soal cerita,
Kurangnya pemahaman siswa pada
materi tersebut. Karena guru hanya
menggunakan metode ceramah.
Banyak siswa yang merasa
bosan, jenuh dan tidak tertarik lagi
dalam materi tersebut. Metode
ceramah merupakan metode yang
berpusat pada guru. Nilai rata-rata
ulangan harian matematika siswa di
kelas IlIl di SDN Sirna Jaya masih ada
yang belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) vyang
ditetapkan sekolah untuk mata
pelajaran matematika yaitu yang
berbobot nilai 70 jumlah siswa kelas IlI
20 siswa di SDN Sirna Jaya.
Berdasarkan permasalahan di
atas saya mengambil judul
perbandingan model pembelajaran
Make A Match dengan Talking Stick
pada mata pelajaran matematika
materi pecahan di kelas 11l SDN Sirna

Jaya.

B. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1l di SDN
Condong. Sampel dari penelitian ini

yaitu sampel jenuh. Sedaﬂjkan untuk

membagi kedalam dua kelompok
menggunakan teknik simple random
sampling.

Peneliti akan mengambil 20
orang siswa yang akan menggunakan
model pembelajaran make a match
dan talking stick. Peneliti mengambil
daftar nama yang sudah hadir. Nama-
nama tersebut diberi nomor urut dari 1
sampai 20. Kemudian peneliti memilih
dari nomor urut tersebut nama-nama
siswa yang akan menggunakan model
pembelajaran make a match dan
talking stick dengan cara melihat
urutan dalam tabel angka acak.

Pemilihan angka wurut dapat
dilakukan secara horizontal (ke pinggir)
mengikuti deretan angka, atau secara
vertical (ke bawah) mengikuti kolom-
kolom. Angka awalnya dapat dimulai
sembarangan, dari deret pertama,
kedua, ketiga, kolom pertama, ketiga,
kelima, atau yang lainya. Karena tabel
angka acak terdiri atas 5 angka (5 dijit),
sedang sampel hanya 2 dijit, maka
yang dilihat (diambil) hanya dua dijit
terakhir maksimal 25 umpannya
nomor 10, 20, 5. Sampai diperoleh 25
nomor (siswa) kalau ada nomor yang
sama (sudah dipilih), maka harus

dilewat, jangan di ambil lagi.
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Siswa kelas Ill SDN Sirna Jaya
sejumlah 20 anak sebagai kelas
eksperimen pembelajaran Make A
Match

pembelajaran Talking Stick.

dan kelas eksperimen

Penelitian  ini  menggunakan
metode eksperimen untuk mengetahui
perbedaan pengaruh model
pembelajaran terhadap belajar siswa.
Data dikumpulkan dengan beberapa
teknik, yeitu: 1) teknik observasi, untuk
memperoleh data dengan melakukan
pengamatan sejauh mana kesulitan
belajar anak. 2) teknik wawancara. 3)
teknik test, untuk memperoleh data
kemampuan kognitif siswa. Kemudian
data dianalisis menggunakan uji

normalitas dan uji Homogenitas.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
yang telah

dilaksanakan, diperoleh data prestasi

Dari  penelitian
belajar melalui pre-test dan post test
pada metode Make A Match dan
metode Talking Stick.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Siswa Make A Match

No Nama Nilai
Absen Pre- Post-
test test
1 Dikri 70 100
2 Rapi Al Parizi 70 100
4 Gagan 60 100
6 Rafi 60 100

7 Azri 50 90
8 M. Riyan 60 80
9 Nursamsi 50 80
10 Pana 60 80
14 Eja 70 100
16 Siti Salamah 70 100
19 Nurmutia 60 90

20 Riska 50 90
Jumlah 730 1110
Rata-Rata 60,83 925

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-
test Siswa dengan Talking Stick

No Nama Nilai
Absen Pretest Postest
3 Rizal 40 70
5 Sahrul 50 70
11 Risnawati 40 70
12 Krisjon 40 60
13 Saepul Milah 50 70
15 Siti 40 60

Nurholipah
17 Azkia 40 70
18 Junaidi 50 70
Jumlah 350 540
Rata-Rata 43,75 67,5

Selain dalam bentuk tabel, hasil

data pre-test siswa dengan

menggunakan model pembelajaran
Make A Match disajikan dalam bentuk

grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 8 Grafik Histogram Nilai Post-
test Siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020)

Berdasarkan hasil dari tabel

frekuensi dan grafik histogram di atas,
dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 80 adalah 3 orang,
nilai 90 adalah 3 orang, dan nilai 100
adalah 6 orang. Selain dalam bentuk
tabel, hasil data Post-test siswa
dengan menggunakan model

pembelajaran Talking Stick disajikan

dalam bentuk grafik histogram
sebagai berikut:
80
60 —
40 _ HFrekuensi
Persentase
20 —
0 ,4——'_-ﬁ
60 70
Gambar 8.

Grafik Histogram Nilai Pre-test Siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick
(Sumber: Dokumentasi Peneliti,
2020)

Berdasarkan hasil dari tabel
frekuensi dan grafik histogram di atas,
dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 60 adalah 2 orang,
dan nilai 70 adalah 6 orang.

Perbandingan Post-test Siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match dan
model pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran matematika
materi pecahan.

Perbandingan hasil post-test
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match dan
model pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran matematika
materi pecahan memiliki perbedaan.
Dimana, nilai tertinggi yang diperoleh
siswa dengan dengan menggunakan
model pembelajaran Make A Match
mencapai nilai 100, sedangkan siswa
dengan model pembelajaran Talking

Stick tidak mencapai nilai 100.

D. Kesimpulan

Hasil data yang diperoleh
menunjukkan bahwa seluruh siswa
memiliki data yang berdistribusi
normal karena hasil pengujian uji
normalitas yang menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan

SPSS 21, nilai signifikansi yang
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diperoleh adalah 0,366, artinya nilai
yang diperoleh adalah > 0.05. Data
yang menunjukkan  berdistribusi
normal kemudian dilakukan  uji
homogenitas dengan metode one way
anova dengan bantuan SPSS 21 dan
diperoleh data signifikansi pre-test
adalah 0,123 dan nilai signifikansi
post-test adalah 0,739. Artinya nilai
signifikansi > 0.05 sehingga data
berdistribusi homogen.

Setelah diperoleh data dengan
berdistribusi normal dan homogen,
proses selanjutnya adalah  uiji
hipotesis dengan menggunakan Uji-T.
Uji-t yang dilakukan dalam penelitian
ini menggunakan bantuan SPSS 21
dengan perolehan hasil signifikansi
0,023 < 0.05 sehingga menghasilkan
kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima.

Ho ditolak dan Hi diterima artinya
adalah terdapat perbandingan model
pembelajaran Make A Macth dengan
Talking Stick pada matapelajaran
matematika materi pecahan di kelas 11l
SDN Sirna Jaya. Berdasarkan data
yang telah diperoleh dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
nilai prestasi belajar siswa meningkat
dengan menggunakan model

pembelajaran Make A Macth di

bandingkan dengan model

pembelajaran Talking Stick.
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